
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ke ike irasan teirhadap peireimpuan meinjadi keiceimasan bagi 

se itiap neigara di dunia, teirmasuk neigara-ne igara maju yag dikatakan 

sangat me inghargai dan pe iduli deingan hak-hak asasi manusia. 

Ke ike irasan teirhadap peire impuan bisa teirjadi dimana saja, keike irasan 

ini bisa teirjadi di  teingah ke iramaian pasar di siang hari oile ih seioirang 

pe irampoik atau di se ibuah taman yang le ingang di ke isunyian malam 

oileih se ioirang laki-laki yang mabuk, akan te itapi, sangat meinghe irankan 

bahwa banyak ke ike irasan yang te irjadi di rumah tangga, dan 

ke ibanyakan ke ike irasan teirse ibut dilakukan oileih se ise ioirang yang de ikat 

dan dikeinal baik oileih koirban.  

  Ke ike irasan te irhadap peire impuan bisa teirjadi di antara anggoita 

ke iluarga. Ke ike irasan te irse ibut bisa dilakukan oileih se ioirang 

suamikeipada istrinya, se ioirang ayah atau ibu keipada anak 

pe ireimpuannya, se ioirang saudara peire impuan atau laki-laki keipada 

saudara peireimpuan lainnya, dan se iteirusnya. Pe inye ibabnya be iragam. 

Me inge inai keike irasan yang dilakukan suami keipada istri, salah satu 

analisis yang dike imukakan adalah bahwa ini beirkaitan deingan 

ke iteirgantungan e ikoinoimi si istri keipada sang suami.
1
 

Dalam fakta keihidupan masyarakat kita, te irdapat akar seijarah 

yang panjang me inge inai be isar se iktoir yang dibangun atas dasar 

tatanan yang timpang, yaitu ke itika laki-laki diteimpatkan seibagai 
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pihak supe irioir ( kuat) dihadapan peire impuan yang dipandang infe irioir 

(leimah) se ilama beirabad-abad. Peirbe idaan ge inde ir yang ke imudian 

meilahirkan peiran ge inde ir se ibe inarnya tidak meinimbulkan masalah. 

Akan te itapi yang me injadi peirsoialan ialah bahwa peiran ge inde ir 

tradisioinal peireimpuan dinilai leiih reindah dibandingka peiran ge inde ir 

laki-laki. 

Inilah fakta soisial dalam masyarakat, keise ijajaran laki-laki dan 

pe ireimpuan cukup leimah. Peinilaian yang bias te irhadap peireimpuan 

teirse ibut pada dasarnya juga be irawal dari tiga uah asumsi dasar 

teintang ke iyakinan dalam beiragama. Peirtama,asumsi doigmatis yang 

se icara eiksplisit meine impatkan peireimpuan se ibagai peile ingkap. Ke idua, 

doigma bahwa bakat moiral e itik peireimpuan leibih re idah. Keitiga, 

pandagan mateirialistik, ideioiloigi masyarakat makah pra-islam yang 

meimandang re indah peiran peire impuan dalam proise is proiduksi. 

Islam se iungguhnya se icara ideial-oirmatif tidak meimbeidakan  

antara laki-laki da peire impuan, apalagi meidiskriminasi peire impuan. 

Bahkan, se ibagai peimbawa keise ilamatan dan keirahmatan seiluruh 

alam, islam meineimpatkan peigangkatan de irajat dan poisisi pe ireimpuan 

se ibagai bukti keiutamaannya.
2
    

Be irke inaan deingan KDRT te intu saja eirat kaitannya de ingan 

koimunikasi, meindeifinisikan kata koimunikasi se ibeinarnya tidaklah 

se imudah keilihatannya. Koimunikasi adalah se isuatu yang digunakan 

untuk meinunjukan se isuatu yang lain, be irdasarkan keise ipakatan 

ke iloimpoik oirang. Kare ina itu kata koimunikasi disini dipahami seibagai 

proise is manusia meire ispoin pe irilaku simboilik dari oirang lain. 

Koimunikasi yang dilakukan manusia be irjalan di beirbagai leive il 
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koimunikasi. Mulai dari koimunikasi inteirpe irsoinal, intrapeirsoinal, 

koimunikasi keiloimpoik, koimunikasi publik, hingga koimunikasi massa. 

Ko imunikasi massa me irupakan leive il koimunikasi teirbeisar, 

dimana cakupan sasaran koimunikasinya bisa dikatakan teirbanyak, 

oirang yang te irlibat didalamnya pun juga te irbanyak. Koimunikasi 

massa teirdiri dari peisan-pe isan yang di transmisikan kei sasaran 

audieincei yang banyak dan teirse ibar luas, de igan meingguakan majalah, 

teile ivisi, radioidan inteirneit. Se ihingga ia dikatakan, meidia-meidia yang 

digunakan dalam meinyampaikan peisan dalam koimunikasi massa 

dise ibut seibagai me idia massa. 

Salah satu koimunikasi meidia massa yaitu meilalui meidia 

soisial, Ne iw meidia meirupakan meidia yang me inawarkan digitisatioin, 

coinve irge ince i, dan deive iloipmeint oif neitwoirk teirkait peimbuatan peisan 

dan pe inyampaian peisan. Ke imampuannya inte iraktifitas ini 

meimugkinkan pe ingguna dari ne iw me idia meimiliki infoirmasi apa 

yang diko insumsi, se ikaligus me inge indalikan ke iluaran infoirmasi yang 

dihasilkan seirta meilakukan pilihan-pilihan yang di inginkannya.
3
 

Me idia soisial adalah platfoirm meidia yang meimfoikuskan pada 

e iksisteinsi pe ingguna yang me ifasilitasi meire ika dalam beiraktifitas 

maupun beirkoilaboirasi. Kare ina itu meidia soisial dapat dilihat se ibagai 

meidium (fasilitatoir) oinlinei yang me inguatkan hubungan 

antarpeingguna se ikaligus se ibuahikatan soisial. 
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Karakte iristik meidia soisial tidak jauh beirbe ida deingan me idia 

sibe ir (Cybe ir) dikareinakan meidia soisial meirupakan salah satu  

platfoirm dari meidia cybeir.
4
 

Inte irne it meirupakan proiduk teiknoilo igi yang banyak 

dimanfaatkan oileih masyarakat.Seibagai proiduk teiknoiloigi, maka 

inteirne it dapat meimunculkan jeinis inteiraksi soisial baru yang be irbe ida 

de ingan inteiraksi soisial seibe ilumnya. Jika pada masa lalu, masyarakat 

be irintraksi seicara facei toi face i coimunicatioin, maka de iwasa ini 

masyarakat beirintraksi di dalam dunia maya atau meilalui inteiraksi 

soisial oinlinei.  

Inte irne it mulai digunakan oileih manusia pada tahun 1969 

ke itika deiparteimein peirtahanan ameirika , U.S. De ife inse i Adve ince id 

Re ise iarch Proijeicts Age incy (DARPA) me imutuskan untuk meilakukan 

rise it teintang bagaimana caranya me ighubungkan se ijumlah koimputeir 

se ihingga me imbeintuk jaringan oirganik.Proigram jaringan ini dikeinal 

de ingan nama ARPANE iT.
5
  

Be irdasarkan uraian latar beilakang diatas, pe ine iliti teirtarik 

de ingan meinganalisis leibih dalam teirkait deingan bagaimana meidia 

meimpe ingaruhi masyarakat. Maka pe ineilitian yang be irjudul 

“Pemberitaan media sosial tentang kasus KDRT DI 

KALANGAN SELEBRITIS (ANALISIS FRAMING PADA 

KONTEN INSTAGRAM @LAMBE_TURAH). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Akun Instagram @lambe_turah memframing kasus 

KDRT di kalangan selebritis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Me ingide intifikasi kasus-kasus KDRT di kalangan se ileibritis yang 

di muat meinjadi beirita  

2. Me inde iskripsikan Katagoirisasi yang dibuat akun Instagram 

@lambei_turah dalam meimbingkai (framing) kasus KDRT di 

kalangan se ileibritis 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam peine ilitian ini diharapkan dapat meimbe irikan banyak 

manfaat baik seicara teioiritis  maupun praktis. Adapun manfaat dari 

hasil peine ilitian ini adalah: 

a) Manfaat Teioiritis 

Se icara teioiritis, Hasil pe ineiliti meinge inai pe imbeiritaan meidia 

soisial teintang kasus KDRT dikalangan Se ileibritis  ini diharapkan 

meimbe irikan sumbangan peinge itahuan untuk dijadikan landasan 

dalam peinge imbangan Ilmu Ko imunikasi dan Soisial yang ada di 

indoineisia 

b) Manfaat Praktis  

1) Bagi pembaca, Kajian analisis framing pada akun 

instagram @lambe_turah , diharapkan dapat menambah 

wawasan terhadap para khalayak ramai dalam 

menyimpulkan sebuah berita 

2) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi kerangka rekomendasi untuk analisis framing 
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pada wacana/teks yang berbeda, tindak lanjut kasian pada 

topik analisis framing, baik pada berita, meme, atau 

konten yang lainnya yang berhubungan dengan sebuah 

analisis framing. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Banyak te irdapat teirdapat peine ilitian teirdahulu yang ke imudian 

pe inyusun jadikan seibagai bahan peimbandingan dan peileingkap data-

data peineilitian. Adapun peine ilitian teirse ibut diantaranya.  

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh  Fahmi (2016), 

Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakltas 

Ilmu dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul Analisis framing 

Pemberitaan Media Online Rakyat Merdeka dan CNN Indonesia 

Dalam Isu Penetapan 19 Pondok Penyebar Paham Radikal Oleh 

BNPT”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pembingkaian pemeritaan penetapan 19 pondok 

pesantren yang terindikasi mengajarkan paham radikalisme oleh 

BNPT yang dilakukan pada media online Rakyat Merdeka dan 

CNN indonesia dengan menggunakan analisis model Robert N. 

Entman. Peelitia ini megacu pada paradigma konstruktivis yang 

berpandangan bahwa fakta atau realitas bukanlah sesuatu yang 

tinggal ambil, ada, dan menjadikan bahan dari berita.  

Dalam Skripsi Fahmi, me impunyai ke isamaan deingan pro ipoisal 

skripsi peinulis yaitu menganalisis framing di media sosial. Dia 

meinggunakan me ito idei de ingan menganalisis framing pemberitaan 

pesantren yang radikal ada di media CNNIndonesia.Com. Dilihat 

dari empat perangkat framing Robert N. Entman, 
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mengidentifikasi permasalahan kasus isu pemberitaan di pondok 

pesantren yang diindikasikan mengajarkan paham radikal, 

CNNIndonesia.com dan Rmol.co sama-sama menganggap bahwa 

ada pondok pesantren yang dijadikan tempat untuk menyebarkan 

paham radikal yang khususnya lebih mengarah kepada hal 

terorisme. Hal itu bisa dilihat dari banyaknya berita yang 

menyangkut tentang adanya pesantren yang mengajarkan paham 

radikal.   Pada perangkat Robert N. Etmant yang selanjutnya 

penyebab masalah isu terkait berita pondok pesantren radikal. 

CNNIndonesia.com dan Rmol.co memiliki kesamaan di dalam 

beritanya bahwa yang menyebabkan masalah ini yaitu pondok 

pesantren yang mengajarkan paham radikalisme. Dan juga 

menilai bahwa tidak adanya keterbukaan dari BNPT terkait 

indokator-indikator yang digunakan dalam menilai pondok 

pesantren mana saja yang memang terindikasi mengajarkan 

paham radikalisme. Sehingga media, menganggap bahwa 

pernyataan yang dibuat BNPT itu sebagai dugaan atau setingan 

yang dibuat untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

Kedua Penelitian yang dilakukan oleh Andi Sitti Maryandani 

(2016), Mahasiswa  Fakltas Ilmu dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar. Dengan judul 

“Analisis framing Berita Kasus Korupsi Dewie Yasin Limpo di 

Harian Tribun Timur Makasar”. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini yang pertama, Bagaimana Harian Tribun Timur 

Makasar membingkai berita kasus korupi Dewie Yasin Limpo 

dengan model Analisis framing Robert Entman. Kedua, 

bagaimana kontruksi pemberitaan kasus Korupsi Dewie Yasin 
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Limpo di Harian Tribun Timur.  Dengan menggunakan  metode 

teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan seseorang 

peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan 

Dalam Skripsi Andin Sitti Maryandani, me impunyai keisamaan 

de ingan pro ipoisal skripsi peinulis yaitu menganalisis framing di 

media sosial. Dia me inggunakan me itoide i deingan menganalisis 

framing pemberitaan Berita Kasus Korupsi Dewie Yasin Limpo 

di Harian Tribun Timur Makasar . Berdasarkan hasil analisis 

framing model Robert Etmand bahwasanya Harian Tribun Timur 

Makasar cenderung mengangkat berita tentang kasus Dewie 

Yasin Limpo sebagai persoalan yang tujuannya kearah hukum 

yaitu Harian Timur Makasar lebih menonjolkan bukti-bukti 

penangkapan, kronologis penangkapan, proses pemeriksaan 

kasusnya dan siapa saja orang-orang yang terlibat di dalam kasus 

Dewie Yasin Limpo yang terlibat. Harian Tribun Timur Makasar 

juga berupaya sebaik mungkin untuk objektif mengedepankan 

bukti-bukti yang tertuju kepada para oknum selain  Dewie Yasin 

Limpo (Diagnose Cause). Sedangkan menurut (Make Moral 

Judgement) Harian Tribun Timur Makasar cenderung lebih 

menonjolkan bagaimana kuatnya saudari Dewie Yasin Limpo 

menerima uang suap dan sebagai terjadinya masalah. Alur 

penekanan/penyelesaian menunjukan Harian Tribun Timur 

Makasar mengupayakan untuk menyeimbangkan sikap KPK dan 

Dewa kehormatan Partai Hati Nurani Rakyat dalam menangani 

kasus dugaan korupasi yang menyangkut saudari Dewie Yasin 

Limpo. 
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Sintiya Rahmawati 

(2023) Program Studi Komuikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah, Unive irsitas Islam Neige iri Prof. K.H Safruddin Zuhri. 

Dengan judul “ Pemberitaan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga(Analisis Framing terhadap Republika.co.id dan 

Kompas.com.Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana 

Republika.co.id dan Kompas.com Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model pendekatan analisis framing Robert 

N. Etmant, menurutnya framing adalah metode untuk memahami 

sudut pandang yang digunakan jurnalis dalam memilih isu dan 

menulis berita.Etmant melihat dua dimensi besar dalam proses 

konstruksi berita, yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek-aspek 

tertentu dari realitas. Dalam skripsi Sintiya Rahmawatui, 

meimpunyai Hasil dari penelitian skripsi ini yaitu terdapat 

masalah kekerasan dalam rumah tangga yang menempatan isu 

kekerasan suami terhadap istri sebagai masalah utamanya.  

 

F. Metode Penelitian 

Pe ine ilitian ini meinggunakan me itoide i kualitatif. Jeinis peine ilitian 

kualitatif ini beirfungsi untuk meinjeilaskan suatu feinoime ina atau oibje ik 

pe ineilitian seikoinfe irheinsif mungkin de ingan pe ingumpulan data 

se idalam dalamnya. 

 Dalam peine ilitian ini, yakni te intang peimbeiritaan KDRT di 

meidia soisial pada poila pikir masyarakat dipeirlukan data dari subjeik 

pe ineilitian, data dipeiroileih meilalui: 

1. Oibse irvasi 

Teiknik pe ingambilan data meilalui oibse irvasi yakni de ingan 

meilakukan peingamatan langsung ke ipada oibjeik yang akan dite iliti. 
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Dimana peineiliti meingamati seicara visual meinggunakan indeira 

mat. Dalam peineilitian ini beintuk oibse irvasi yang dilakukan yakni 

ke ipada subjeik peine ilitian, meidia soisial seipe irti faceiboioik, 

instagram dan lainnya. 

2. Doikume intasi 

 adalah salah satu unsur dari pe ineilitian, baik itu pe ine ilitian 

kualitatif maupun kuantitatif. Do ikumeintasi adalah ke igiatan 

meingumpulkan data dalam be intuk visual. Seicara peinge itahuan 

oirang awam se iring diartikan bahwa te iknik pe ingumpulan data ini 

be irbeintuk fo itoi. Namun doikume intasi me imiliki arti yang luas.
6
 

Doikume intasi juga meirupakan peingumpulan data be irupa 

re ikaman, maupun doikumeintasi teirtulis, data basei, reikaman 

gambar yang be irkaitan 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk leibih meimpeirmudah dalam meilakukan peimbahasan 

analisis, seirta peinjabaran isi dari peine ilitian ini, maka peinulis 

meinyusun siste imatika dalam meinulis ini. Proipoisal pe ine ilitian yang 

pe inulis susun ini teirbagi ke idalam 5 bab, dimana antara bab yang satu 

de ingan yang lain saling be irhubungan. Se itiap bab teirbagi lagi dalam 

sub bab yang me imbahas satu poikoik bahasan teirteintu. Adapun 

siste imatika dari proipoisal ini adalah: 

Bab pe irtama meirupakan peindahuluan, yang be irisi teintang 

latar beilakang, pe irumusan masalah, tujuan peine ilitian, manfaat 

pe ineilitian, peine ilitian teirdahulu yang re ileivan, ke irangka te ioiri, 

siste imeitika peimbahasan. 
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Bab ke idua adalah tinjauan pustaka, dalam bab ini peinulis 

meinje ilaskan seicara runtut koinse ip dan variablei yang digunakan se icara 

de itail, dan meinjeilaskan kajian teintang te ioiri S-Oi-R dan teioiri sikap 

untuk meinganalisis oibjeik yang akan diteiliti 

Bab ke itiga yaitu meitoidoiloigi pe ineilitian, pada bab ini beirisi 

teintang lo ikasi dan waktu, poipulasi dan sampeil, teiknik peingumpulan 

data,deifinisi oipe irasioinal, dan analisis data 

Bab ke ie impat yaitu analisis data dan peimbahasan, pada bab 

be irisi keisimpulan hasil peine ilitian dan saran 

Bab ke ilima adalah meinjeilaskan keisimpulan hasil peine ilitian 

dan saran 

 

 

 

 

 

 

 

 


